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2.1 Ergonomi
Ergonomi atau ergonomic (bahasa inggrisnya) sebenarnya berasal dari kata
Yunani yaitu Ergo yang berarti kerja dan Nomos yang berarti hukum. Dengan
demikian, ergonomi dimaksudkan sebagai disiplin keilmuan yang mempelajari
manusia dalam kaitannya dengan pekerjaannya. Istilah ergonomi lebih populer
digunakan oleh beberapa negara Eropa Barat. Di Amerika istilah ini lebih dikenal
sebagai Human Factors Engineering atau Human Engineering. Demikian pula ada
banyak istilah lainnnya yang secara praktis mempunyai maksud yang sama seperti
Biomechanis, Bio-Technology Engineering Psychology atau Arbeltswissensschaft
(Jerman). Disiplin ergonomi secara khusus akan mempelajari keterbatasan dari
kemampuan manusia dalam berinteraksi dengan teknologi dan produk produk
buatannya (Wignjosoebroto, 2008).
Disiplin ini berangkat dari kenyataan bahwa manusia memiliki batas-batas
kemampuan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, pada saat berhadapan
dengan keadaan lingkungan sistem kerjanya yang berupa perangkat keras/
hardware (mesin, peralatan kerja dan lain-lain.) dan/atau perangkat lunak/software
(metode kerja, sistem dan prosedur dan lain-lain.). Dengan demikian, terlihat jelas
bahwa ergonomi adalah suatu keilmuan yang multidisiplin, karena di sini akan
mempelajari pengetahuan-pengetahuan dari ilmu kehayatan (kedokteran, biologi),
ilmu kejiwaan (psychology) dan kemasyarakatan (sosiologi). Pada prinsipnya
disiplin ergonomi akan mempelajari apa akibat-akibat jasmani, kejiwaan dan sosial
dari teknologi dan produk-produknya terhadap manusia melalui pengetahuan-
penetahuan tersebut pada jenjang mikro maupun makro. Karena yang dipelajari
adalah akibat-akibat (dampak) dari teknologi dan produk-produknya, maka
pengetahuan yang khusus dipelajari akan berkaitan dengan teknologi seperti
Biomekanika, Anthropometri Teknik, Teknologi Produksi, Lingkungan Fisik
(temperatur, pencahayaan dan sebagainya.) dan lain-lain (Wignjosoebroto, 2008).
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2.2 Dasar Keilmuan dari Ergonomi
Banyak penerapan ergonomi yang hanya berdasarkan sekedar “common
sense” (dianggap suatu hal yang sudah biasa terjadi), dan hal itu benar, jika
sekiranya suatu keuntungan yang besar bisa didapat hanya sekedar dengan
penerapan suatu prinsip yang sederhana. Hal ini biasanya merupakan kasus dimana
ergonomi belum dapat diterima sepenuhnya sebagai alat untuk proses desain, akan
tetapi masih banyak aspek ergonomi yang jauh dari kesadaran manusia.
Karakteristik fungsional dari manusia seperti kemampuan penginderaan, waktu
respon/tanggapan, daya ingat, posisi optimum tangan dan kaki untuk efisiensi
kerja otot, dan lain-lain adalah merupakan suatu hal yang belum sepenuhnya
dipahami oleh masyarakat awam. Agar didapat suatu perancangan pekerjaan
maupun produk yang optimum daripada tergantung dan harus dengan “trial and
error”, maka pendekatan ilmiah harus segera diadakan (Nurmianto, 2008).
Ilmu-ilmu terapan yang banyak berhubungan dengan fungsi tubuh manusia
adalah anatomi dan fisiologi. Untuk menjadi ergonom diperlukan pengetahuan
dasar tentang fungsi dari sistem kerangka otot. Yang berhubungan dengan hal
tersebut adalah Kinesiologi Biomekanika (aplikasi ilmu mekanika teknik untuk
analisis sistem kerangka otot manusia). Ilmu-ilmu ini akan memberikan modal
dasar untuk mengatasi masalah postur dan pergerakan manusia di tempat dan
ruang kerjanya (Nurmianto, 2008).
2.3 Perancangan dan Pengembangan Produk
Produk adalah keluaran (output) yang diperoleh dari sebuah proses
produksi dan merupakan pertambahan nilai dari bahan baku dan merupakan
komoditi yang dijual perusahaan kepada konsumen. Konsep produk adalah sebuah
gambaran atau perkiraan mengenai teknologi, prinsip kerja dan bentuk yang akan
dikembangkan. Biasanya disajikan dalam gambar berbentuk 3 dimensi dengan
uraian setiap komponen (Nofirza dkk., 2012).
Perancangan dan pengembangan produk adalah semua proses yang
berhubungan dengan keberadaan produk yang meliputi segala aktivitas yang
dimulai dari identifikasi keinginan konsumen sampai fabrikasi, penjualan dan
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deliveri dari produk. Melalui perancangan dan pengembangan produk, diharapkan
akan menghasilkan inovasi produk baru yang mampu memberikan keunggulan
tertentu didalam mengatasi persaingan dengan produk kompetitor (Nofirza dkk.,
2012).
Proses perancangan dan pengembangan produk pada hakikatnya
merupakan langkah-langkah strategis yang akan mempengaruhi segala langkah
manajemen yang diambil dan merupakan proses yang sangat komplek, sehingga
memerlukan cara berfikir yang komprehensif dengan melibatkan berbagai macam
disiplin ilmu (Nofirza dkk., 2012).
2.4 Quality Function Deployment (QFD) dalam Perancangan dan
Pengembangan Produk
Dalam menentukan keberhasilan komersial suatu produk sangat
tergantung pada kualitas produk, dengan demikian proses perancangan harus
memberikan jaminan hubungan antara karakteristik engineering dan atribut
produk. Metode Quality Function Deployment adalah metode yang
memperhatikan kebutuhan konsumen dan menterjemahkannya kedalam
karakteristik engineering (Jailani, 2012).
Pemahaman konsep kualitas sangat penting dalam pengembangan aktivitas
perusahaan, sebab pertumbuhan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas
produk atau jasa yang dihasilkannya. Ketidakpedulian terhadap kualitas akan
menyebabkan terjadinya kehilangan peluang menjual produk dan pangsa pasar,
yang pada akhirnya berakibat pada penurunan aktivitas dan pertumbuhan
perusahaan (Jailani, 2012).
Dalam upaya memahami konsep kulitas suatu produk, maka berikut ini
dikemukakan lima definisi kualitas (Jailani, 2012):
1. Kualitas adalah kemampuan suatu produk atau jasa untuk dapat
mencukupi keinginan konsumen dengan mudah dimengerti, dihubungkan
dengan karakteristik pencapaian atau tidak sehingga dapat menimbulkan
reaksi orang lain (Mohanty, 2004).
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2. Kualitas adalah suatu strategi bisnis mendasar yang mengupayakan untuk
menghasilkan aneka barang (goods) dan jasa (service) yang memuaskan
para pelanggan baik internal maupun eksternal secara lengkap dengan
berusaha memenuhi harapan-harapan mereka baik yang implisist maupun
eksplisit (Ternner dan de Toro, 1992).
3. Kualitas adalah kemampuan produk dalam melakukan fungsinya selama
jangka waktu penggunaan tertentu yang telah ditetapkan (Hoyle, 1994).
4. Kualitas adalah totalitas dari karakteristik suatu produk yang menunjang
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dispesifikasikan atau
ditetapkan (ISO 8402, 1994).
5. Kualitas adalah karakteristik total suatu entitas yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen (Wilton, 1994).
Pada prinsipnya definisi-definisi yang sudah ada tersebut bisa
diterima. Akan tetapi, ada suatu pertanyaan yang tetap tersisa, yakni
“unsur-unsur apa saja yang terdapat dalam sistem kualitas yang bisa
menentukan, merencanakan, mengembangkan, dan menyempurnakan
kualitas dalam rangka memuaskan, atau bahkan membahagiakan
pelanggan?” (Jailani, 2012).
Agar dapat menjawab pertanyaan fundamental ini, kita harus
mengeksplorasi dan memahami beberapa strategi dasar yang berkaitan
dengan unsur manusia dalam setiap organisasi. Ini perlu dilakukan, karena
kualitas berawal dari setiap individu apapun posisinya, dan bukannya dari
departemen fungsional sebagaimana yang sering diduga orang. Strategi-
strategi dasar tersebut meliputi (Jailani, 2012):
1. Menetapkan tujuan yang jelas.
2. Memprakarsai atau menentukan kembali budaya organisasi.
3. Mengembangkan komunikasi yang efektif dan konsisten.
4. Melambangkan pendidikan dan pelatihan.
5. Mendorong perbaikan terus-menerus.
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2.5 Sejarah Quality Function Deployment (QFD)
Hal yang perlu diketahui sebelum suatu produk mulai diproduksi adalah
apakah produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan (konsumen).
Hal ini merupakan alasan utama perlunya dilakukan riset untuk mengidentifikasi
kebutuhan pelanggan dan pentingnya berkomunikasi dengan pelanggan internal
dan eksternal. Konsep Quality Function Deployment (QFD) dikembangkan untuk
menjamin bahwa produk yang memasuki tahap produksi benar-benar akan dapat
memuaskan kebutuhan para pelanggan dengan jalan membentuk tingkat kualitas
yang diperlukan dan kesesuaian maksimum pada setiap tahap pengembangan
produk (Tjiptono, 2001).
QFD dikembangkan pertama kali di Jepang oleh Mitshubishi’s Kobe
Shipyard pada tahun 1972, yang kemudian diadopsi oleh Amerika Serikat pada
tahun 1986. Semenjak itu QFD banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan
Jepang, Amerika Serikat dan Eropa. Perusahaan-perusahaan besar seperti Procter
& Gamble, General Motors, Digital Equipment Corporation, Hewlett-Packard dan
AT&T kini menggunakan konsep ini untuk memperbaiki komunikasi,
pengembangan produk, serta proses dan sistem pengukuran (Tjiptono, 2001).
Fokus utama dari QFD adalah melibatkan pelanggan pada proses
pengembangan produk sedini mungkin. Filosofi yang mendasarinya adalah bahwa
pelanggan tidak akan puas dengan suatu produk (meskipun suatu produk yang
telah dihasilkan dengan sempurna), bila meraka memang tidak menginginkan atau
membutuhkannya (Tjiptono, 2001).
2.5.1 Pengertian Quality Function Deployment (QFD)
Penyebaran Fungsi Kualitas (Quality Function Deployment = QFD) dapat
digunakan untuk menerjemahkan kebutuhuan pelanggan kedalam spesifikasi
teknikal tertentu. Teknik QFD membantu dalam mendefinisikan unit pengukuran
dan memberikan suatu kerangka kerja untuk mengevaluasi trade-offs di antara
berbagai kombinasi dari features desain. Inti dari QFD adalah suatu matriks besar
yang menghubungkan apa keinginan pelanggan (What) dan bagaimana suatu
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produk akan didesain dan diproduksi agar  memenuhi keinginan pelanggan itu
(How) (Gaspersz dkk, 2003).
Quality Function Deployment (QFD) didefinisikan sebagai suatu proses
atau mekanisme terstruktur untuk menentukan kebutuhan pelanggan dan
menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan itu kedalam kebutuhan teknis yang relevan,
di mana masing-masing area fungsional dan level organisasi dapat mengerti dan
bertindak. Ia mencakup juga monitor dan pengendalian yang tepat  dari proses
operasional menuju sasaran (goal). Alat utama dari proses QFD adalah matriks, di
mana hasil-hasilnya dicapai melalui penggunaan tim antar-departemen /
fungsional dengan mengumpulkan, menginterpretasi, mendokumentasikan, dan
memprioritaskan kebutuhan-kebutuhan pelanggan (Gaspersz dkk, 2003).
2.5.2 Keuntungan Quality Function Deployment (QFD)
Quality Function Deployment (synonym: House Of Quality), apabila
dilaksanakan secara tepat akan memberikan hasil-hasil berikut (Gaspersz dkk,
2003):
1. Meningkatkan efektivitas komunikasi di antara departemen-departemen.
2. Kebutuhan pelanggan dibawa melalui proses langsung ke operasional.
3. Lebih sedikit perubahan-perubahan sistem yang terjadi.
4. Built in systems quality.
5. Lower start-up costs.
6. Less development time.
7. Meningkatkan pemahaman dari hubungan kompleks dan kemampuan
mengurangi kompleksitas dengan tingkat integrasi lebih tinggi dalam
perusahaan guna mendukung penyelesaian.
8. Identifikasi dan penyelesaian kembali dari kebutuhan-kebutuhan yang
bertentangan dari berbagai pelanggan.
2.5.3 Proses QFD
Titik awal (starting point) dari QFD adalah pelanggan serta keinginan dan
kebutuhan dari pelanggan itu. Dalam QFD hal ini disebut sebagai “suara dari
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pelanggan” (voice of the customer). Pekerjaan dari tim QFD adalah
mendengarkan suara dari pelanggan itu. Isu-isu utama dalam “suara pelanggan”
adalah (Gaspersz dkk, 2003):
1. Memikirkan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
2. Sebagai titik awal untuk merancang produk dan proses operasional.
3. Berfokus dan mengendalikan proses.
4. Harus dimonitor secara terus-menerus.
5. Merupakan tanggungjawab untuk semua area fungsional agar memahami/
mengerti.
6. Memberikan basis untuk pengukuran kritis.
Identifikasi kebutuhan pelanggan sendiri adalah sebuah proses yang dibagi
menjadi lima tahap. Metode ini tidak dipandang sebagai suatu proses yang kaku,
melainkan sebagai titik awal perbaikan dan penyempurnaan yang terus menerus.
Lima tahap tersebut adalah (Ulrich dkk, 2001):
1. Mengumpulkan data mentah dari pelanggan.
2. Menginterpretasikan data mentah menjadi kebutuhan pelanggan.
3. Mengoorganisasikan kebutuhan menjadi beberapa hierarki, yaitu kebutuhan
primer, sekunder dan (jika diperlukan) tertier.
4. Menetapkan derajad kepentingan relatif setiap kebutuhan
5. Menganalisa hasil dan proses.
Proses QFD dimulai dengan “suara pelanggan” dan kemudian berlanjut
melalui empat  aktivitas utama, yaitu (Gaspersz dkk, 2003):
1. Perencanaan produk (product planning): menerjemahkan kebutuhan-
kebutuhan pelanggan kedalam kebutuhan-kebutuhan teknik (technical
requirements). Dikutip dari jurnal Yuliarty, yang menyatakan bahwa fase ini
dimulai dari persyaratan pelanggan, untuk setiap persyaratan pelanggan
harus ditentukan persyaratan desain yang dibutuhkan, dimana jika
memuaskan akan membawa hasil dalam pemenuhan persyaratan pelanggan.
2. Desain produk (product design) / Perencanaan komponen (part
deployment): menerjemahkan kebutuhan teknik kedalam karakteristik
komponen.
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3. Perencanaan proses (process planning): mengidentifikasi langkah-langkah
proses dan parameter-parameter serta menerjemahkanya kedalam
karakteristik proses.
4. Perencanaan produksi proses (manufacturing): menetapkan atau
menentukan metode-metode pengendalian untuk mengendalikan
karakteristik proses. Dikutip dari jurnal Yuliarty, yang menyatakan bahwa
Pada fase ini dihasilkan prototype dari peluncuran produk .
Langkah-langkah dalam membangun QFD adalah (Gaspersz dkk, 2003):
1. Membangun pelanggan, keinginan dan kebutuhannya, serta kepentingan
relatif (urutan prioritas) untuk masing-masing karakteristik yang diinginkan
pelanggan itu, kemudian ditempatkan dalam segi empat pada sisi kiri dari
QFD.
2. Melakukan analisis untuk setiap keinginan dan kebutuhan pelanggan
berdasarkan karakteristik produk yang ada serta produk dari pesaing
(competitor) untuk semua dimensi kualitas yang dinyatakan itu. Analisis itu
ditempatkan dalam segi empat pada sisi kanan dari QFD.
3. Mengidentifikasi karakteristik teknik yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan dalam segi empat yang berbeda di atas matriks
hubungan (relationship matrix) yang terletak di tengah dari QFD. Hal ini
memberikan respon teknik untuk setiap keinginan dan kebutuhan pelanggan
yang sering disebut sebagai apa (whats) yang dibutuhkan pelanggan
(customer requirements). Kebutuhan teknik sering disebut sebagai Hows
(technical requirements). Keadaan ini menunjukkan “bagaimana”
perusahaan akan memberikan respon terhadap “apa” yang diinginkan
pelanggan.
4. Mengambarkan hubungan (relationship) di antara setiap whats (costumer
requirements) dan setiap hows (technical requirements). Dalam beberapa
kasus, suatu keinginan pelanggan mungkin menghasilkan kebutuhan teknik
yang saling bertentangan (conflicting technical reqiurements).
5. Menilai derajat kesulitan dan menentukan nilai target dari setiap kebutuhan
teknik (how). Beberapa dari nilai target mungkin menggambarkan
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significant breakthroughs dalam desain dan apabila tercapai akan
menghasilkan produk yang superior terhadap pesaing di pasar.
6. Melakukan analisis korelasi  yang menunjukkan hubungan di antara hows
(technical requirements). Matriks  korelasi ditempatkan pada atap dari QFD
(House Of  Quality). Dalam analisis korelasi ini mungkin  ada trade-offs
yang harus dipertimbangkan dalam usaha-usaha desain.
Adapun Prosedur dalam metode ini adalah (Jaelani, 2012):
1. Mengelompokkan Kebutuhan Konsumen Kedalam Istilah Atribut
Produk
Mengumpulkan, mengelompokkan pendapat (data dan informasi) tentang
atribut-atribut produk yang dibutuhkan dalam berbagai teknik penelitian.
Sebagai contoh Car Door berikut:
Tabel 2.1 Atribut Produk-produk Car Door
Customers Needs Product Atribut
Easy to open and close door Easy to close from outside
Stays open on hill
Easy to open from outside
Doesn’t kick back ...
Isolation Doesn’t leak it rain
No rain noise....
(Sumber: Jaelani, 2012)
2. Menentukan Kepentingan Relatif Atribut
Dalam kegiatan ini dilakukan penentuan bobot antar kebutuhan yang
menunjukkan tingkat kepentingan relatif kebutuhan-kebutuhan tersebut.
Contoh: Produk Car Door
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Tabel 2.2 Tingkat Atribut Produk Car Door
(Sumber: Jaelani, 2012)
3. Megevaluasi Atribut-Atribut Persaingan Produk
Untuk mengetahui penilaian konsumen terhadap produk yang dihasilkan
oleh perancang pada perusahaan “X” terhadap produk yang dihasilkan
oleh kompetitor utamanya. Pengamatan atribut-atribut dalam persaingan
produk, dapat dilakukan baik melalui konsumen individual maupun
penelitian pasar dengan metode perbadingan produk.
4. Menggambar Suatu Matriks Atribut Produk Berlawanan
Karakteristik Enggineering
Atribut produk membentuk baris matriks dan karakteristik enggineering
membentuk kolom matriks. Setiap sel matriks manunjukkan hubungan
potensial di antara karakteristik enggineering dengan kebutuhan
konsumen.
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5. Mengidentifikasi Hubungan di Antara karakteristik Enggineering dan
Atribut Produk
Perancang menjelaskan tingkat kekuatan hubungan antara kebutuhan
konsumen dan karakterisitk enggineering dengan mencatatnya dalam sel-
sel matriks. Penilaian hubungan dapat dilakukan dengan menggunakan
angka, yaitu: 9 = ʘ (untuk hubungan sangat kuat), 3 = O (hubungan kuat),
1 = ∆ (hubungan lemah).
6. Mengidentifikasi Suatu Interaksi Di Antara Karakteristik
Enggineering
Melakukan pengecekkan sistematis untuk mengetahui hubungan pengaruh-
mempengaruhi di antara karakteristik enggineering, apakah pengaruh-
mempengaruhi positif atau negatif. Melalui Roof Matriks dari rumah
kualitas.
Tabel 2.3 Simbol Hubungan Antar Parameter Teknik
Hubungan Antar Parameter Teknik
Simbol Keterangan
W Dampak Positif Kuat
V Dampak Positif Sedang
Kosong Tidak Ada Dampak
XX Dampak Negatif Kuat
X Dampak Negatif Sedang
(Sumber: Nofirza dkk., 2012)
2.6 House Of Quality (Alat  pada Metode QFD)
Struktur dasar QFD ini meliputi konstruksi dari satu atau lebih matrik
yang kadang kala disebut dengan tabel-tabel kualitas. Yang pertama dari matrik-
matrik tersebut adalah yang disebut Rumah Mutu (House Of Quality - HOQ) yang
merupakan alat pokok yang digunakan dalam QFD. Rumah Mutu adalah sebuah
matrik yang menunjukkan hubungan antara kebutuhan pelanggan dan sifat-sifat
rekayasa teknik. Dengan menggunakan alat ini perusahaan akan mampu
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menyesuaikan kebutuhan para pelanggan dengan desain dan kendala-kendala
pabrikasi. Hal ini sangat luwes dan memberi kemungkinan bagi sebuah
perusahaan untuk menyadari bagaimana pentingnya setiap karakteristik terhadap
para pelanggannya dan bagaimana pentingnya mengadakan perubahan. Hal ini
memungkinkan tukar menukar antara karakteristik untuk dilakukan atas dasar
kriteria yang obyektif. Sebagai dasar pembuatan rumah mutu terlebih dahulu perlu
dilakukan survei terhadap pelanggan. Komponen dasar dari sebuah rumah mutu
adalah (Suhartini, 2012):
1. Komponen pertama berada pada dinding sebelah kiri dari rumah tersebut.
Komponen pertama adalah masukan (input) atau persyaratan dari para
pelanggan. Ini adalah langkah awal dari proses tersebut dimana persyaratan
konsumen yang berhubungan dengan produk tersebut ditentukan.
2. Komponen kedua adalah matrik perencanaan yang merupakan bagian
dinding kanan dari rumah. Komponen ini adalah komponen yang
diasosiasikan paling dekat dengan QFD. Komponen ini digunakan untuk
menterjemahkan keinginan/persyaratan konsumen kedalam perencanaan
untuk memenuhi maupun melampaui persyaratan pelanggan, penilaian
kinerja perusahaan dan pesaingnya terhadap atribut-atribut konsumen dan
memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan yang perlu
dilakukan didalam memenuhi atribut konsumen.
3. Komponen ketiga adalah puncak rumah, yang memuat karakteristik
rekayasa yang mungkin berdampak kepada satu atribut pelanggan atau
lebih. Salah satu pertanyaan yang akan dijawab didalam komponen ini
adalah ”apakah karakteristik fabrikasi perusahaan yang ada saat ini cukup
untuk memenuhi atau melampaui persyaratan para pelanggan?”
4. Komponen keempat terletak di bagian tengah rumah, yaitu tempat dimana
persyaratan-persyaratan konsumen dikonversikan kedalam karakteristik
fabrikasi.
5. Kelompok kelima adalah atap dari rumah tersebut yang merupakan tempat
dimana pertukaran (trade-off) diidentifikasikan. Atap rumah tersebut
menunjukkan interaksi antara karakteristik rekayasa yang satu dengan yang
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lain. Atap ini memperagakan bagaimana suatu perubahan dalam suatu sifat
mungkin secara positif atau negatif mempengaruhi yang lain. Selanjutnya
sebuah angka atau tanda digunakan untuk menunjukkan hubungan itu.
Proses QFD mencakup pembangunan satu atau lebih matrik. Matrik
pertama disebut Rumah Mutu (House Of Quality - HOQ) yang menunjukkan
keinginan dan kebutuhan pelanggan (suara-suara dari pelanggan) atau tujuan (apa)
di sebelah kirinya, inilah yang merupakan masukan untuk QFD. Keinginan dan
kebutuhan pelanggan ini akan menjadi pengemudi dari pengembangan
persyaratan bagi produk atau pelayanan baru yang diinginkan oleh konsumen.
Dengan kata lain, QFD menjembatani antara organisasi dengan pelanggan.
Sedangkan respon teknis (bagaimana) dari tim pegembangan untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan itu berada di sepanjang atas matrik. QFD menyediakan
sebuah hubungan formal antara tujuan (apa) dengan respon teknis (bagaimana)
dan membantu dalam mengembangkan atau menjabarkan ’apa’ menjadi
’bagaimana’ (Suhartini, 2012).
Gambar 2.1 House Of Quality (Sumber: Suhartini, 2012)
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2.7 Impelentasi QFD dalam Perancangan dan Pengembangan Produk
Proses pengembangan perancangan konsep produk mencakup kegiatan-
kegiatan sebagai berikut (Nofirza dkk., 2012):
1. Identifikasi Produk
Memahami kekurangan dan kelemahan yang terdapat pada produk
sebelumnya dan melakukan perbaikan terhadap produk tersebut.
2. Penetapan Spesifikasi target
Spesifikasi target memberikan uraian yang tepat mengenai bagaimana
produk bekerja dan merupakan terjemahan dari identifikasi produk.
3. Penyusunan konsep
Sasaran penyusunan konsep adalah menggali konsep-konsep produk yang
mungkin sesuai dengan kebutuhan pelanggan yang mencakup gabungan
dari penelitian eksternal, proses pemecahan masalah secara kreatif.
4. Pemilihan konsep
Pemilihan konsep merupakan kegiatan dimana berbagai konsep dianalisis
dan secara berturut-turut dieliminasi untuk mengidentifikasi konsep yang
paling menjanjikan.
5. Permodelan dan pembuatan prototipe
Setiap tahapan dalam proses pengembangan konsep melibatkan banyak
bentuk model dan prototipe.
6. Pengujian konsep
Satu atau lebih konsep diuji untuk mengetahui apakah kebutuhan
pelanggan telah terpenuhi, memperkirakan potensi pasar dari produk dan
mengidentifikasi beberapa kelemahan yang harus diperbaiki selama proses
perkembangan selanjutnya.
7. Penentuan spesifikasi akhir
Spesifikasi yang telah ditentukan diawal proses ditinjau kembali setelah
proses dipilih dan diuji.
8. Perencanaan proyek
Pada kegiatan akhir pengembangan konsep ini, tim membuat suatu jadwal
pengembangan secara rinci, mementukan strategi untuk meminimasi waktu
II-15
X=
∑ DKin⬚
i=n
pengembangan dan mengidentifikasi sumber daya yang digunakan untuk
menyelesaikan proyek.
2.7.1 Voice Of Customer (VOC)
Untuk mengetahui customer & competitive satisfaction performance
biasanya dilakukan servei langsung kepada pihak konsumen, dengan memahami
keinginan dan kebutuhan operator (VOC). Operator sebagai internal customer
memerlukan aset utama yang harus diperhatikan dalam sebuah perancangan.
Pegumpulan suara operator (Voice Of Customer) merupakan bagian dari langkah
awal perancangan  (Nofirza dkk., 2012).
Hasil pengumpulan wawancara VOC ini kemudian dikembangkan dalam
bentuk atribut yang lebih rinci dan detil. Dalam menjabarkan setiap item
dilakukan brainstorming dengan fokus grup. Hasil penjabaran kemudian diolah
dengan menggunakan metode QFD, dengan pengolahan sebagai berikut (Nofirza
dkk., 2012).
2.7.1.1 Derajat Kepentingan Atribut Keinginan Operator
Derajat kepentingan digunakan untuk memposisikan setiap keinginan
ataupun kebutuhan operator dalam bentuk data kuantitatif dengan tujuan untuk
memprioritaskan keinginan operator. Pemberian bobot dimulai dari atribut yang
sangat penting dengan nilai (5) sampai pada atribut yang tidak penting dengan
nilai (1). Adapun bobot yang diberikan oleh setiap responden dihitung dengan
mencari nilai rata-rata dengan menggunakan rumus (Nofirza dkk., 2012):
.................................................(2.1)
2.7.1.2 Parameter Teknik dan Interaksinya dengan Atribut Keinginan
Operator
Parameter teknik merupakan wujud terjemahan keinginan operator
kedalam bahasa teknis yang dapat diukur untuk menentukan yang akan dicapai
dan untuk menentukan atribut-atribut mana yang nantinya akan dikembangkan
(Nofirza dkk., 2012).
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KTi= (BTi x Hi)
Tahapan interaksi dimaksudkan untuk mengetahui keeratan hubungan
masing-masing komponen parameter teknik dalam memenuhi keinginan operator.
Dimana nilai interaksi untuk masing-masing atribut harus diketahui karena nilai
inilah yang dibutuhkan dalam perhitungan selanjutnya. Nilai absolute parameter
teknik diperoleh dengan rumus (Nofirza dkk., 2012):
.....................................(2.2)
Keterangan:
KTi = Nilai absulute parameter teknik untuk masing-masing atribut.
BTi = Kepentingan relatif atribut (bobot atau normalisasi bobot) yang
diinginkan yang memiliki hubungan dengan atribut parameter teknik.
Hi = Nilai hubungan atau interaksi antara atribut kepentingan produk yang
diinginkan dengan parameter teknik.
2.8 Pengambilan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari da kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik accidential sampling. Accidential
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan responden yang kebetulan
ditemui oleh peneliti pada saat pengumpulan data. Jumlah sampel berdasarkan
pendapat Roscoe bahwa ukuran sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500
telah mencukupi untuk digunakan dalam semua peelitian (Ramadhani, 2015).
2.9 Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari
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pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta
atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur (Sugiyono, 2006).
Untuk menghitung validitas internal untuk skor butir dikotomi digunakan
koefisien korelasi biserial (rbis) dengan rumus (Sugiyono, 2006):
….……..………………(2.3)
Keterangan:
Bis xi x r = koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total.
i X = rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir
ke i.
t X = rata-rata skor total semua responden.
St = standar deviasi skor total semua responden.
Pi = proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i.
Qi = proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i.
Selanjutnya, dikatakan bahwa untuk menghitung koefisien validitas
internal untuk skor butir politomi digunakan korelasi product moment (r) dengan
rumus (Sugiyono, 2006):
…………...……………..(2.4)
Dimana:
rit = koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total.∑ = jumlah kuadrat deviasi skor dari Xi.∑ = jumlah kuadrat deviasi skor dari Xt.
Nilai koefisien korelasi baik skor butir dikotomi maupun skor butir
politomi untuk masing-masing butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi
yang ada di tabel-r pada alpha tertentu misalnya = 0,05. Jika koefisien korelasi
skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel-r,
koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut valid secara empiris
(Sugiyono, 2006).
Rbis(i) =
X1-xt
dst
pi
q1
rit =
∑ X1Xt∑ X1 ∑ Xt
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Validitas eksternal dapat berupa hasil ukur tes baku atau tes yang dianggap
baku dapat pula berupa hasil ukur lain yang sudah tersedia dan dapat dipercaya
sebagai ukuran dari suatu konsep atau variabel yang hendak diukur. Validitas
eksternal diperlihatkan oleh suatu besaran yang merupakan hasil perhitungan
statistika. Jika kita menggunakan basil ukur tes yang sudah baku sebagai kriteria
eksternal, maka besaran validitas eksternal dari tes yang kita kembangkan didapat
dengan jalan mengkorelasikan skor hasil ukur tes yang dikembangkan dengan
skor hasil ukur tes baku yang dijadikan kriteria. Makin tinggi koefisien korelasi
yang didapat, maka validitas tes yang dikembangkan juga makin baik. Kriteria
yang digunakan untuk menguji validitas eksternal digunakan nilai r-tabel
(Sugiyono, 2006).
Jika koefisien korelasi antara skor hasil ukur tes yang dikembangkan
dengan skor hasil ukur tes baku lebih besar daripada r-tabel maka tes yang
dikembangkan adalah valid berdasarkan kriteria eksternal yang dipilih (hasil ukur
instrumen baku). Jadi keputusan ujivaliditas dalam hal ini adalah mengenai valid
atau tidaknya tes sebagai suatu kesatuan, bukan valid atau tidaknya butir tes
seperti pada validitas internal (Sugiyono, 2006).
